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Abstract 

 
Theㅤdevelopment    ofㅤlearning    media    areㅤcurrently    veryㅤvaried,    but    inㅤterms    of    students'    

understanding,    they    have    many    variety    of    different    grasping    powers     and    result    in    miss    

conception    until    pseudo-thinking.    The    purpose    of    this    socialization    and    implementation    is    

to    provide    training    for    educators    in    seeing    students'    thinking    processes    while    at    the    same    

time    structuring    the    thinking    processes    of    students    who    experience    pseudo    think.    This    

Sicoalization    and    Implementation    approach    is    a    qualitativeㅤapproach    withㅤ   a    descriptive    

type    from    sample    students.    Theㅤstudentㅤsubjects    for    the    training    are    9th grade of student    

from    the    Tutoring    Institution    of     ㅤTulungagung    amounted    of    three    students. ㅤTakingㅤtheㅤ 

subjectㅤbasedㅤonㅤthe    resultsㅤofㅤ theㅤ  testsㅤ  that    have    been    carried    out.    Method    

Dataㅤcollectionㅤinㅤ thisㅤstudyㅤincludes:    testㅤquestionㅤsheets for meet indicatorㅤand sheets 

Interview. Then the data are analyzedㅤandㅤdescribed according    to    the    steps   to    diagnose    

someone    with    pseudo-thinking    or    what    all    mathematics    teachersㅤdo.ㅤThe    

implementationㅤresults    show    (1)    Pseudo-thinking    inㅤsolving    The    problem    of    tangent    

circle    is    when    understanding    the    problem    students    are    able    to    disclose    known    and    inquired    

information. ㅤonㅤplanningㅤproblem ㅤsolvingㅤstudents    are    not ableㅤ  toㅤ  mention    the    plan    which    

will    beㅤ usedㅤ  toㅤ   solveㅤthe    problem,    only    to    reveal    the    concept.    At    theㅤstageㅤofㅤimplementing    

theㅤproblemㅤsolvingㅤplan,    students    are    only ㅤableㅤtoㅤsolve    problems ㅤ using ㅤconceptsㅤthat    they    

think    are ㅤcorrectㅤwithㅤthe    example    of    theㅤ teacher.    At    the    stage    of    re    checkingㅤtheㅤstudents    

have    not    able    to    justify    the    correct    answer.    Butㅤ afterㅤgetting    restructuringㅤstudents    can    

correct    mistakesㅤafter    understanding    theㅤconceptㅤ correctly.    (2)    Theㅤ applicationㅤ of    

restructuring    to    studentsㅤwho    experience    pseudoㅤthinking    can ㅤprovide    an    arrangement    of  

ㅤthinking    structures     thatㅤare    initiallyㅤlacking    andㅤnarrow    into    a    complete    

thinkingㅤstructure,    soㅤthat    studentsㅤcan    solve    mathematical    problems     in    aㅤstructured    

andcorrect    manner. 
 

 
Keywords :    Pseudo    Thinking,    Restructure,    Learning    Media,    Geometry,    

community service 

 

Abstrak 
 

Perkembangan    media    pembelajaran    saat    ini    sangatㅤvariatif,    namunㅤdari    segi    pemahaman    

siswa    memiliki    banyak    variasiㅤdaya    tangkap    yang    berbeda-bedaㅤdan    mengakibatkan    miss    

concept    hinggaㅤpseudo-thinking.    Tujuan    dari    sosialisasi    danㅤimplementasi    ini    adalah    

untuk    memberikanㅤpelatihan    bagi    pendidik    dalam    melihatㅤproses    berpikir    siswa    

sekaligus    menyusunㅤprosesㅤberpikirㅤsiswa    yang    mengalami    pseudoㅤthink.    

PendekatanㅤSosialisasi    dan    Implementasi    ini    merupakan    pendekatanㅤkualitatif    

denganㅤtipe    deskriptif    dari    sampel    siswa.    Mahasiswa    yang    menjadi    subjekㅤpelatihan    
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adalah    mahasiswa    kelas    IX    dari    Lembaga    Bina    Mandiri    Tulungagung    yangㅤberjumlah    tiga    

orang    mahasiswa.    Mengambil    mata    pelajaran berdasarkanㅤhasilㅤtesㅤyangㅤtelah dilakukan. 

MetodeㅤPengumpulanㅤdataㅤdalamㅤpenelitian iniㅤmeliputi:    lembar    soal    tesㅤdan    

lembarㅤWawancara.    Data    tersebut    dianalisisㅤdan    dideskripsikanㅤsesuaiㅤdenganㅤlangkah-

langkahㅤuntukㅤmendiagnosisㅤ  seseorang   dengan pseudo-thinkingㅤatau    yang    

dilakukanㅤoleh    semua    guruㅤmatematika.    Hasil    implementasi    menunjukkanㅤ(1) ㅤBerpikir    

semu (pseudo) dalam    menyelesaikan    masalahㅤgarisㅤsinggung    lingkaranㅤadalah    ketika    

memahamiㅤmasalah    siswa mampuㅤmengungkapkan informasi yangㅤdiketahui 

danㅤditanyakan. Padaㅤperencanaan     pemecahan     masalah    siswa    tidak     dapatㅤmenyebutkan    

rencanaㅤyangㅤakanㅤdigunakanㅤuntukㅤmemecahkanㅤmasalah, hanya mengungkapkan 

konsepnya.  Padaㅤtahap    pelaksanaanㅤrencana    pemecahanㅤmasalah,    siswa    hanyaㅤmampu    

menyelesaikanㅤmasalah    dengan    menggunakan    konsep    yang    menurut    mereka    

benarㅤdengan    contoh    yangㅤdiberikan    guru.    Padaㅤtahap    pengecekan    ulang    siswa    belum     

dapatㅤmembenarkan    jawaban    yang    benar.    Namun    setelah    mendapatkan    

restrukturisasiㅤsiswa dapat memperbaiki kesalahan setelah memahami konsep dengan 

benar. ㅤ(2)    Penerapanㅤrestrukturisasi    padaㅤsiswa    yangㅤmengalami    berpikir    semu    dapat     

memberikanㅤsusunan    struktur    berpikir    yang    semula    kurang    dan    menyempit    menjadi    

strukturㅤberpikir    yang    utuh,    sehinggaㅤsiswa    dapat    menyelesaikan    masalahㅤmatematika    

secaraㅤterstruktur    danㅤbenar. 

 

Keywords:    Berpikir     Pseudo,    Restrukturisasi,     Media    Pembelajaran,     Geometri 
 

 

A.ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ PENDAHULUAN 
 

(a) Analisaㅤ  ㅤ  ㅤ ㅤ Situasi 

Krisisㅤbelajarㅤ ㅤ ㅤ ㅤ semakinㅤ ㅤ ㅤ ㅤ meningkatㅤ ㅤ ㅤ ㅤ karenaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ pandemiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ covid-19ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ yangㅤ ㅤ ㅤ ㅤ menyebabkan 

kehilanganㅤ ㅤ ㅤ ㅤ belajarㅤ ㅤ ㅤ ㅤ danㅤ  ㅤ ㅤ  ㅤ mengajar.ㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ Makaㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ tidakㅤ  ㅤ ㅤ  ㅤ heranㅤ  ㅤ ㅤ  ㅤ jikaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ kehilanganㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  pembelajaranㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

iniㅤ menyebabkanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ pembelajaranㅤ ㅤ ㅤ ㅤ diㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Indonesiaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ tidakㅤ ㅤ ㅤ ㅤ optimalㅤ ㅤ ㅤ ㅤ selamaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ duaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ tahunㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 

terakhir. Menurutㅤ ㅤ ㅤ ㅤ dataㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Programㅤ ㅤ ㅤ ㅤ forㅤ ㅤ ㅤ ㅤ InternationalㅤStudentㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Assessmentㅤ ㅤ ㅤ ㅤ (PISA)ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ yangㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ  

dikaitkan denganㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Organizationㅤforㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Economicㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  Co-operationㅤ ㅤ ㅤ ㅤ andㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Developmentㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

(OECD)ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ yang diluncurkanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ padaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 2018ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ membuktikanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ bahwaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ kondisiㅤkualitasㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 

pendidikanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Indonesi tergolong ㅤ ㅤ sangat rendah sehinggaㅤ ㅤ ㅤ menempatkanㅤIndonesiaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ diㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

urutanㅤke-74ㅤdariㅤ79ㅤ negaraㅤyangㅤ ㅤ ㅤ ㅤ menjadiㅤanggotaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ PISA,ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ artinyaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Indonesiaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ masukㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

dalamㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 10ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ besar terbawah. 

PISAㅤ ㅤ ㅤ ㅤ adalahㅤ  ㅤ ㅤ  ㅤ studiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ untukㅤmengevaluasiㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ sistemㅤpendidikanㅤyangㅤdiikutiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  olehㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 

lebihㅤdariㅤ70ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ negaraㅤ ㅤ ㅤ ㅤ diㅤdunia.ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Evaluasiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ dilakukanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ tidakㅤ ㅤ ㅤ ㅤ hanyaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ melaluiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ dayaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

ingat/hafalanㅤ  ㅤ ㅤ  ㅤ tetapiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ jugaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ melaluiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 3ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ variabel,ㅤ  ㅤ ㅤ  ㅤ yaitu:ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ (1)ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ membaca,ㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  untukㅤkemampuanㅤ  

ㅤ ㅤ ㅤ belajarㅤ ㅤ ㅤ ㅤ individuㅤ ㅤ ㅤ ㅤ (2)ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ matematika,ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ untukㅤ ㅤ ㅤ ㅤ keterampilanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ berpikirㅤ ㅤ ㅤ ㅤ danㅤ ㅤ ㅤ ㅤ (3)ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ sains,ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ untukㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

membantuㅤindividuㅤ ㅤ ㅤ ㅤ dalamㅤ ㅤ ㅤ ㅤ mengolahㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  sesuatu.ㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ halㅤ ㅤ ㅤ ㅤ baru.ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Mengapaㅤdemikian?ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ karenaㅤ ㅤ  ㅤ  

ㅤ menurutㅤ ㅤ ㅤ ㅤ PISAㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  adaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 3ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ halㅤ ㅤ ㅤ ㅤ yangㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  perluㅤ  ㅤ ㅤ  ㅤ ditekankanㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ olehㅤ ㅤ ㅤ ㅤ sistemㅤ ㅤ ㅤ ㅤ pendidikanㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ diㅤ ㅤ ㅤ ㅤ suatuㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

negara,ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  yaitu:ㅤ  ㅤ  ㅤ ㅤ (1)ㅤ  ㅤ  ㅤ  ㅤ  Mampukahㅤ ㅤ  ㅤ  ㅤ  siswaㅤ  ㅤ  ㅤ  ㅤ  menghadapiㅤ ㅤ  ㅤ  ㅤ  masaㅤ ㅤ  ㅤ  ㅤ  depan?;ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ (2)ㅤ  ㅤ  ㅤ ㅤ Mampukahㅤ  ㅤ  ㅤ  ㅤ  

mahasiswaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ melakukanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ analisisㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  danㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ penalaranㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ logisㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  setelahㅤ ㅤ ㅤ ㅤ lulus?;ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ danㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ (3)ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

ㅤDapatkahㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ siswaㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ memilikiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  kapasitasㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ untukㅤ ㅤ ㅤ ㅤ belajarㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  terusㅤ ㅤ ㅤ ㅤ menerusㅤ ㅤ ㅤ ㅤ selamaㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ sisaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ hidupㅤ  ㅤ ㅤ  

ㅤ merekaㅤ  ㅤ  ㅤ  ㅤ setelahㅤ  ㅤ  ㅤ  ㅤ  lulus?ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ  Laluㅤapaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  akibatnyaㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ jikaㅤ ㅤ  ㅤ  ㅤ  skorㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ yangㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  diperolehㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ  suatuㅤ  ㅤ  ㅤ ㅤ  

negaraㅤrendah?ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Denganㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ rendahnyaㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ skorㅤ ㅤ ㅤ ㅤ yangㅤ ㅤ ㅤ ㅤ diperoleh,ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ PISAㅤ ㅤ ㅤ ㅤ menilaiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ prosesㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

adaptasiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ terhadat  hal-halㅤ ㅤ ㅤ ㅤ baruㅤyangㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  dilakukanㅤindividuㅤ ㅤ ㅤ ㅤ bisaㅤdibilangㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ cukupㅤ ㅤ ㅤ ㅤ lambat.ㅤ ㅤ  ㅤ  

ㅤ Melihatㅤ ㅤ ㅤ ㅤ halㅤ ㅤ ㅤ ㅤ tersebut,ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  kualitasㅤ ㅤ ㅤ ㅤ pendidikanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Indonesiaㅤmasihㅤ ㅤ ㅤ ㅤ dikatakanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ rendah.ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

Denganㅤ  ㅤ ㅤ  ㅤ ini,ㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  pendidikanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  formalㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Indonesiaㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  tidakㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  membantuㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ kesiapanㅤ  ㅤ ㅤ  ㅤ hidup.ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ Halㅤ ㅤ ㅤ ㅤ iniㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
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dibuktikanㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ denganㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ  persentaseㅤpengangguranㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ  yangㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ  sangatㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ  tinggiㅤdiㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ Indonesia.ㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ Makaㅤ ㅤ 

ㅤ ㅤ diperlukanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ suatuㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ caraㅤuntukㅤ ㅤ ㅤ ㅤ meningkatkanㅤkualitasㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  pendidikanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ diㅤIndonesia.ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

(b)ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ PermasalahanㅤMitra; 

Mentorㅤsebagaiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ pemberiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ tambahanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  saranㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ  pembelajaranㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ diㅤ ㅤ ㅤ ㅤ lemnbagaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ bimbinganㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

belajar,ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  memilikiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ tanggungㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  jawabㅤ ㅤ ㅤ ㅤ yangㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ekstraㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ lebihㅤ ㅤ ㅤ ㅤ untukㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ meningkatkanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

pengetahuanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ siswaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ khususnyaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ padaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ masaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ pandemi.ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Keterbatasanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ tatapㅤ ㅤ ㅤ ㅤ mukaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ danㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

penyampaianㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ materiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ melaluiㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ mediaㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ onlineㅤ ㅤ ㅤ ㅤ mengakibatkanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ banyakㅤ ㅤ ㅤ ㅤ siswaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ yangㅤ  ㅤ ㅤ  ㅤ tidakㅤ  ㅤ ㅤ ㅤ  

focusㅤ ㅤ ㅤ ㅤ danㅤ ㅤ ㅤ ㅤ menangkapㅤ ㅤ ㅤ ㅤ pengertianㅤ ㅤ ㅤ ㅤ yangㅤ ㅤ ㅤ ㅤ berbedaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ atauㅤ ㅤ ㅤ ㅤ bahkanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ kurangㅤ ㅤ ㅤ ㅤ dalamㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 

menyerapㅤ ㅤ ㅤ ㅤ materiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ yangㅤ ㅤ ㅤ ㅤ diberikan.ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Padaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ dasarnyaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ mentorㅤ ㅤ ㅤ ㅤ padaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Lembagaㅤ ㅤ ㅤ ㅤ bimbinganㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

belajarㅤ ㅤ ㅤ ㅤ memberikanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ pengembanganㅤ ㅤ ㅤ ㅤ materiㅤ ㅤ ㅤ ㅤ danㅤ ㅤ ㅤ ㅤ caraㅤ ㅤ ㅤ ㅤ cepatㅤ ㅤ ㅤ ㅤ danㅤ ㅤ ㅤ ㅤ efisienㅤ ㅤ ㅤ ㅤ dalamㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 

merumuskanㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  danㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ  menyederhanakanㅤ ㅤ  ㅤ  ㅤ  masalahㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ  untukㅤ ㅤ  ㅤ ㅤ diolahㅤ ㅤ  ㅤ  ㅤ  danㅤ  ㅤ  ㅤ  ㅤ dirumuskan,ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ  namun    

karena    keterbatasan    modal    pengetahuanㅤsiswa    membuat    mentor    kewalahan    dan    harus    

meluruskan    berbagai    missㅤkonsepsi    dan    pemaknaan    yang    berbeda    yang    di    miliki    setiap    

antar    siswa. 

Faktor-faktor    seseorang    berpikirㅤpseudoㅤmenurutㅤVinner,    (1989) ㅤdisajikan ㅤdalam    

tabelㅤberikut: 

 

Tabelㅤ1.    Faktor-faktorㅤPenyebabㅤBerpikir ㅤPseudo 

 

Faktor-faktorㅤPenyebab Indicatorㅤ(Minimalㅤsatu     indikatorㅤterjadi) 

KurangnyaㅤKomitmenㅤ 

Kognitif 

1 
Salahㅤsatuㅤpersiapanㅤpembelajaranㅤtidak    

dilaksanakan 

2 Kurangnyaㅤfokus    ketika    mendapatkan    ilmu kognitif 

3 Mudah    menyerahㅤapabilaㅤmenyelesaikanㅤsoal 

HilangnyaㅤTahapㅤKontrol 

1 
Meresponㅤsebuah    gagasanㅤsecaraㅤterburuㅤ–ㅤburu    

atauㅤspontanㅤtanpaㅤmemeriksaㅤkebenaranㅤresponnya. 

2 

Mengabaikanㅤsalahㅤsatuㅤkomponenㅤyang    harus     

diketahuiㅤ padaㅤinformasiㅤatauㅤgagasanㅤyang    

diperoleh 

MenyukaiㅤHafalan 1 

Mencoba    –    cobaㅤmenghafal     informasiㅤbaruㅤtanpa     

mengaitkanㅤdengan     informasi     yangㅤdiperoleh     

sebelumnyaㅤbaik    berupaㅤkonsep, ㅤfakta    atau    prinsip    

dalamㅤmatematika 

KurangnyaㅤPemahaman     

KonsepㅤPrasayarat 
1 

Salahㅤsatuㅤkonsep     prasyaratㅤtidak     dipahamiㅤdengan     

benar. 

FaktorㅤKebiasaan 

1 
Menyelesaikanㅤsoalㅤsebagaimanaㅤprosedur    

penyelesaianㅤyang    biasa        digunakanㅤsebelumnya. 

2 
Lebihㅤyakinㅤmenggunakan     prosedurㅤpenyelesaian     

soalㅤtertentu, ㅤ meskipun     tidakㅤdituntut    olehㅤsoal. 

 

 

 

(c) Solusi    yang ㅤditawarkan 
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Prosesㅤberpikiran 

adalahㅤㅤsalahㅤsatuㅤㅤcaraㅤyangㅤdigunakanㅤdalamㅤㅤpemikiranㅤㅤㅤdan     merespon     

terhadapㅤinformasi    atauㅤㅤsuatu    peristiwa ㅤㅤOrmrodㅤㅤ(2009). ㅤㅤMenurutㅤㅤStacey        (2006) 

ㅤㅤkemampuanㅤㅤberpikirㅤㅤsecaraㅤmatematisㅤㅤdapatㅤㅤdipergunakanㅤㅤuntukㅤㅤberbagai        

penyelesaianㅤmasalah,sains, teknologi, perekonomianㅤdan 

pengembanganㅤperekonomian. Lebihㅤjauhㅤstacey    

menganggapㅤbahwaㅤdalamㅤhalㅤmatematika        haruslahㅤberpikirㅤㅤsecara    matematisㅤserta    

bergunaㅤbagiㅤguru     untukㅤpembelajaran. ㅤProses     berpikirㅤsecara 

matematisㅤdapatㅤditandaiㅤketika    

seorangㅤtersebutㅤmelakukanㅤpenyelesaianㅤkasusㅤkasus yang    khusus, ㅤdapat     

memprediksiㅤhasil, ㅤmelihat    pola-polaㅤdanㅤhubungannya, ㅤserta    

mengkomunikasikanㅤalasanㅤdariㅤsuatuㅤhasil.      

 

Penanggulanganㅤpadaㅤkesalahanㅤstruktur berpikir siswa, Wibawaㅤ(2017)        

mendefinisikanㅤrestrukturisasiㅤsebagaiㅤㅤㅤprosesㅤmerestrukturisasiㅤㅤprosesㅤberpikirㅤsis

wa   menjadiㅤstrukturㅤberpikirㅤyangㅤlengkapㅤdanㅤmempunyai     pemahaman    yang    dalam.     

Restrukturisasiㅤpadaㅤstruktur    berpikirㅤmerupakan     penataanㅤulang    

strukturㅤberpikirㅤsiswa    saatㅤterjadi    kesalahanㅤpada    penyelesaianㅤmasalah,    

sehinggaㅤguru        dapatㅤmemberikannya    restrukturisasiㅤmelaluiㅤprosesㅤdisequilibrasi,    

conflicㅤcognitif,    danㅤscaffolding    (Wibawa,    2014).     

SubanjiㅤdanㅤNusantara    (2016) ㅤmengkaji    kesalahanㅤmengaitkan    

pemahamanㅤkonsep    dan    penyelesaianㅤmasalah    yangㅤditinjau    berdasarkanㅤhubungan    

antara    skemaㅤdalamㅤproses    berpikirㅤsiswa.    Kesalahanㅤpengaitan     konsepㅤdan    

penyelesaianㅤmasalah    meliputiㅤpseudo    konstruksi, ㅤlubang    konstruksi, ㅤkesalahan    

berpikirㅤlogis,    danㅤkesalahan    berpikirㅤanalogi.    Pseudoㅤkonstruksiㅤterjadiㅤketikaㅤsiswa 

memberikanㅤsolusiㅤseakan-akanㅤbenarㅤnamun     sebenarnya ㅤtidak    

sesuaiㅤdenganㅤsubstansiㅤkonsepㅤatauㅤseolah-olahㅤsalah    namun    padaㅤdasarnya     

siswaㅤdapat    menjelaskannyaㅤsecara    benarㅤsesudahㅤrefleksi.    ㅤLubang    

konstruksiㅤmunculㅤpadaㅤㅤskemaㅤyangㅤbeluㅤterkontruksiㅤㅤdidalamㅤㅤㅤㅤstrukturㅤㅤㅤpemikir

an    siswa.    

Kesalahanㅤberpikirㅤlogisㅤmunculㅤketikaㅤasumsiㅤyangㅤdibuatㅤolehㅤsiswaㅤdianggap   

benarㅤtetapiㅤsebenarnyaㅤsalahㅤsecara    konsepㅤdan    tidakㅤ realita.    Kesalahan berpikir  

analogi    terjadiㅤpadaㅤsiswa    yangㅤmemberikan    analogiㅤtetapi    berdasarkanㅤasumsi    

yangㅤmembuat    jawabanyaㅤtidakㅤtepat. 

Penelitianㅤsebelumnyaㅤtentangㅤㅤpengungkapanㅤㅤㅤpermasalahan 

kesalahanㅤsiswa    dalamㅤpenyelesaianㅤgemoteriㅤ(Biber, ㅤKorkmaz, ㅤ&    Tuna, ㅤ2013, ㅤ Zuya    

&ㅤKwalat, ㅤ2015),    menyimpulkanㅤkesalahan    yangㅤdiakibatkan    olehㅤsiswa    

ketikaㅤmemecahkanㅤmasalah    matematika: ㅤ(1)    tanpaㅤfokusㅤsifat-sifatㅤgeometrisnya    

siswaㅤmelihat    padaㅤtampilanㅤfisik    gambarㅤgeometris; ㅤ(2)    gagalㅤmenggabungkanㅤsifat-

sifatㅤgeometriㅤdengan    pengetahuan    lainㅤyangㅤdiperlukan    untukㅤmenyelesaikanㅤmasalah,     

danㅤ(3)    siswa    berpendapatㅤbahwa    sifatㅤgeometri    ituㅤumum    danㅤtidak    berbedaㅤpada    

kondisiㅤlainㅤMenurut    Zuyaㅤ(2015),    permasalahan    geometriㅤdikarenakanㅤmiskonsepsi, 

ㅤpengetahuan    danㅤpenalaran    yang    belumㅤmemenui,    danㅤkesalahanㅤdasar    

perhitungan.ㅤNamun, ㅤpenelitian-penelitianㅤtersebut    

sebatasㅤㅤㅤmengungkapㅤㅤㅤㅤpermasalahanㅤsiswaㅤㅤㅤyangㅤㅤmengalamiㅤㅤㅤkesalahan-

kesalahan    penyelesaianㅤmasalahㅤyang    dilakukannya, ㅤbelum    mengungkap    
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strukturㅤberpikir    siswa    yangㅤmengalami    kesalahanㅤdan    upayaㅤmengatasi    

permasalahanㅤtersebut    secaraㅤmendalam. 

Dengan    memperhatikan     perbedaanㅤhasilㅤpenelitian     sebelumnyaㅤdan    uraianㅤpada    

latarㅤbelakangㅤdanㅤkajian    hasilㅤpenelitian,    sosialisasi     dan    implementasi    mengenai     

restrukturisasi     proses    berpikirㅤpseudo    siswa    dalamㅤmenyelesaikan     geometri    dianggap     

sangat     menarik    dan    berpotensiㅤdalam     pengembangan     pembelajaran     untuk    meluruskan    

dan    memberikan     pengetahuanㅤpenuh    terhadap    siswa    yangㅤmelakukan     pseudo    berpikir. 

    Berkaitan    dengan    uraian    tersebut    diatas    sosialisasi    dan    implementasi    yang    akan    

dilakukan    adalah    :    1)    Mencariㅤstudi    kasus     langsung,    ㅤbagaimana    proses    berpikir    pseudo    

siswa    dalam     menyelesaikanㅤmasalah     garisㅤsinggung    lingkaran    (Geometri)    ?,    danㅤ2)        

Bagaimanaㅤpenerapanㅤrestrukturisasiㅤproses     berpikirㅤsiswa    yangㅤmengalamiㅤpseudo    

berpikirㅤpada    garisㅤsinggungㅤlingkaran? ㅤAgarㅤpembahasanㅤdalamㅤSosisalisasiㅤdan    

penerapanㅤini    tidak     meluasㅤmaka    penulis    membatasiㅤpermasalahanㅤsebagaiㅤberikut: 

1. Sample    sosialisasi    adalahㅤsiswa    kelasㅤIX    LembagaㅤBinaㅤMandiriㅤTulungagung    yang    

telahㅤmenempuh    materiㅤgaris    singgungㅤdanㅤlingkaran 

2. Studi    kasus    yaitu    menganalisaㅤtentangㅤprosesㅤberpikir    seseorangㅤdalam        

memecahkanㅤpermasalahanㅤmatematikaㅤmelalui    kajianㅤhasil   tesㅤdan wawancara.     

Dokumenㅤhasil    tesㅤtersebut    kemudianㅤdijadikan    sebuahㅤacuan    untukㅤmemilih    

subjekㅤyang    akanㅤditelitiㅤmengenaiㅤprosesㅤberpikirnyaㅤberdasarkan    hasilㅤtes    

yangㅤdikerjakanya. ㅤRestrukturisasi    akanㅤdilakukan    kepada ㅤsiswa    yang    

melakukanㅤpseudo    berpikirㅤyangㅤdiketahuiㅤsetelahㅤwawancara 

 

B.    PELAKSANAAN    DAN    METODE 
 

Kegiatan    pengabdian    dilaksanakan    selama    duaㅤhari    yaitu    tanggal     11    dan    12    Februari    2022    

di    Lemabaga    Bina    Mandiri    Tulungagung.    Peserta    kegiatan    adalah    Mentor-Mentor    

matematika    5    orang.    Secara    umum    metode    pelaksanaan    kegiatan    ini    adalah    sebagai    

berikut:    Tahap    persiapan,    pelaksanaan    dan    tahap    evaluasi.    Berikut    ini    adalah    desain    

pelaksanaan    pengabdian: 

 

 

  
 

Langkah-langkah    pelaksanaan    sebagai    berikut: 

1. Pemaparanㅤmateri    meliputi    current    situation,    tantangan    Global    PISA,    dan    Strategi    

Restrukturisasi    Psedudo    Thinking. 

2. Workshop    implementasi    meliputi    :    subjek,    instrument,    Teknik    pengumpulan    data,    dan    

analisa    data 

3. Tahap    pelaksanaan    impelemntasi    :     

a. Identifikasi    kesalahan    berpikir    melalui    wawancara 

b. Penataan    ulang    struktur    berpikir    melalui     disequilibrasi,    conflict,    cognitive,    dan    

scaffolding 

c. Pemberian    soal    tes    eassay    geometri 

d. Analisa    data     

1) Data    tes 

2) Data    Wawancara 

e. Hasil    proses    berpikir    pseudo    setiap    siswa    di    restrukturisasi    berdasarkan    tahapan    

Polya    oleh    mentor. 

Persiapan Pelaksanaan  Evaluasi 
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f. Evaluasi 

 Mentor    melalukan    Evaluasi    terhadap    siswa    dapat    memahami,    merancang    dan    

memeriksa    Kembali    jawaban    yang    telah    mereka    buat    dengan    tepat    sesuai    dengan    

rentetan    konteks    berpikir 

 
C.     HASIL    DAN    PEMBAHASAN 
 

Program    Pengabidan    Kepada    Masyarakat    dilaksanakan    dalam    2    tahapan    yang    terdiri    dari    

2    hari.    Pada    hari    pertama    yaitu    Pemaparan    materi    meliputi    current    situation,    tantangan    Global    

PISA,    dan    Strategi    Restrukturisasi    Psedudo    Thinking    dan    di    hari    kedua    Workshop    implementasi    

meliputi:    subjek,    instrument,    teknik    pengumpulan    data,    dan    teknik    analisa    data. 

Pada    tahap    peratama    mentor    dikumpulkan    dan    diberi    wawasan    terkait,    serta    melakukan    

diskusi    untuk    pembuatan    instrument    wawancara    dan    soal    tes    Bersama    dengan    pemateri.    Karena    

sifatnya    kelas    terbatas    maka    implementasi    rekstrukturisasi    pseudo    berpikir    siswa    dikerjakan    

dalam    bentuk    tim    oleh    seluruh    mentor    yang    terdiri    oleh    5    orang.     

Pada    hari    kedua    tim    melakukan    implementasi    pengumpulan    data    kepada    peserta    didik    

siswanya    dan    menentukan    sample    berdasarkan    ujian    soal    tes    matematika    bidang    Geomtri.     

 

Tabel    2.    Kisi    –    KisiㅤValidasi    SoalㅤTes 

No. Indikator Deskripsi 

1 AspekㅤPetunjuk Petunjukㅤdapat    dipahami     

2 Aspek    isi 
a. Soalㅤsesuaiㅤdenganㅤ indikatorㅤrepresentasiㅤvisual     

b. Dirumuskanㅤdenganㅤsingkat danㅤjelas 

3 AspekㅤBahasa 

a. Soalㅤtidakㅤmenimbulkanㅤpenafsiranㅤganda     

b. Menggunakanㅤbahasa    yangㅤsederhana     

c. Mudahㅤdimengerti danㅤmenggunakan    kataㅤkataㅤyang 

dikenalㅤsiswa 

Mentor    melalakukan    seleksi    sample    berdasarkan    keasalahan    pengerjaan    soal    essay    yang    

selanjutnya    dilakukan    wawancara    tidak    terstrukturㅤagar    pertanyaanㅤdari    wawancara    bisa    

berkembang    tergantung    dari    jawaban    subjekㅤsaat    penelitian.    Hasilㅤwawancaraㅤdiperiksa    

keabsahannyaㅤkemudianㅤdianalisis.    Analisisㅤyang  dilakukanㅤmentor  

adalahㅤsebagaiㅤberikut:     

1. TahapㅤReduksi.     

Hasilㅤwawancara    diperiksaㅤkeabsahan    data    kemudianㅤdianalisis. ㅤAnalisisㅤyang    

dilakukanㅤpenelitiㅤadalah  sebagaiㅤberikut: 1)    ㅤMemutar    hasilㅤrekaman    wawancara  

agarㅤpeneliti    dapatㅤmenulis    hasilㅤwawancara    secara    tepat    sesuai    dengan yang    

diungkapㅤsubjek pada    saatㅤwawancara;    2) ㅤMentranskipㅤhasilㅤwawancaraㅤsubjek;    3)    

Memeriksaㅤkembaliㅤhasil transkipㅤdengan mendengarㅤkembaliㅤucapan-ucapanㅤsaat    

wawancaraㅤberlangsung.     

2. Menyajikanㅤdata.     

Penyajian dataㅤdilakukan dalamㅤpenelitian  ini ㅤ adalah   menuliskan    sekumpulan data    dan    

mengidentifikas data  mengenai    proses berpikir    pseudo subjek    dalam memecahkan    

masalah, kemudian    menarikㅤkesimpulan.    Data yang    dipaparkan adalah    data yang    

diperoleh dari menganalisis setiap    subjekㅤdanㅤmendeskripsikan    proses berpikir siswa        

dalam memecahkan masalah.     

3. MenarikㅤㅤKesimpulan.ㅤㅤㅤㅤ 
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Penarikanㅤㅤㅤㅤkesimpulanㅤdilakukanㅤdenganㅤkategorikanㅤsubjekㅤㅤㅤㅤdalamㅤsuatuㅤㅤㅤㅤklasifikasi       

kemampuanㅤsubjekㅤdalamㅤmenyelesaikanㅤsoalㅤㅤㅤㅤtesㅤsesuaiㅤㅤㅤㅤdengan ㅤlangkah-langkah 

penyelesaianㅤㅤPolya,ㅤㅤㅤㅤㅤyaituㅤㅤㅤㅤ:ㅤㅤㅤㅤ 

1)ㅤ Subjekㅤㅤㅤㅤdikatakanㅤdapatㅤmemahamiㅤmasalahㅤㅤㅤㅤjikaㅤㅤㅤㅤmemenuhi indikatornya, 

yaituㅤdiantaranya:ㅤ 

a.  Siswaㅤㅤㅤㅤdapat memahamiㅤㅤㅤㅤㅤㅤㅤㅤmaksudㅤㅤsoal; 

b.  Siswaㅤdapatㅤmengungkapkanㅤㅤㅤㅤapaㅤyangㅤdiketahuiㅤㅤㅤㅤdariㅤㅤㅤㅤsoal:ㅤ 

c.  Siswaㅤㅤㅤㅤdapatㅤㅤmengungkapkanㅤㅤapaㅤyangㅤㅤㅤㅤditanyakanㅤdariㅤㅤㅤㅤsoal; 

d. Siswaㅤㅤㅤㅤㅤㅤㅤㅤdapatㅤㅤmemahamiㅤㅤㅤㅤapakahㅤketeranganㅤㅤㅤㅤyangㅤdiberikanㅤㅤㅤㅤcukupㅤㅤㅤuntukㅤㅤㅤㅤ 

mencariㅤapaㅤㅤㅤㅤyangㅤditanyakan.  

ㅤ2)ㅤㅤㅤㅤSubjekㅤㅤㅤㅤdikatakanㅤdapatㅤmenyusunㅤrencanaㅤpenyelesaian,ㅤjikaㅤmemenuhiㅤindikator

-indikatornya,ㅤㅤㅤㅤyaitu diantaranya:ㅤㅤㅤㅤ 

a. Siswaㅤdapatㅤmencariㅤatauㅤmengingatㅤmasalahㅤyangㅤㅤㅤㅤpernahㅤdiselesaikanㅤㅤㅤㅤyangㅤ          

memilikiㅤㅤㅤㅤkemiripanㅤdenganㅤㅤㅤㅤmasalahㅤyangㅤㅤㅤㅤakanㅤ  dipecahkan;ㅤㅤㅤㅤ 

b.  Siswaㅤㅤmengetahuiㅤㅤㅤㅤrumusㅤ     manaㅤㅤㅤㅤ yangㅤakanㅤㅤㅤㅤdigunakanㅤdalamㅤㅤㅤㅤmenyelesaikanㅤ 

masalahㅤㅤㅤㅤini.ㅤ 

3)ㅤㅤㅤㅤ Subjekㅤㅤdikatakanㅤㅤㅤㅤ dapatㅤmelaksanakan ㅤpenyelesaian,ㅤ jikaㅤㅤㅤㅤmemenuhiㅤㅤㅤㅤindikator-

indikatornya,ㅤyaituㅤ diantaranya :ㅤㅤㅤㅤ 

a. Siswaㅤㅤㅤㅤ dapatㅤㅤㅤㅤmenyelesaikanㅤ masalahㅤㅤㅤㅤsesuaiㅤdenganㅤㅤㅤㅤ rencanaㅤㅤㅤㅤ 

yangㅤtelahㅤㅤㅤㅤdiㅤㅤㅤㅤbuat;ㅤ 

b. Siswaㅤdapatㅤㅤㅤㅤmelaksanakaㅤlangkah-langkahㅤㅤㅤㅤ penyelesaianㅤ secaraㅤ terperinci 

4)ㅤㅤㅤㅤSubjekㅤ dikatakanㅤㅤㅤㅤmemeriksaㅤkembali,ㅤㅤㅤㅤjikaㅤㅤㅤㅤ memenuhiㅤ indikator-

ㅤindikatornya,ㅤㅤdiantaranya:ㅤㅤ  

a.ㅤㅤㅤSiswaㅤㅤㅤㅤㅤmemeriksaㅤㅤㅤㅤㅤ apakahㅤㅤㅤㅤlangkahㅤ yangㅤditerapkanㅤㅤㅤㅤtepat;ㅤ 

 b. Siswaㅤㅤㅤㅤmemeriksaㅤ atauㅤㅤㅤㅤmengecekㅤ kembaliㅤhasilㅤ yangㅤㅤㅤㅤ diㅤㅤㅤㅤperolehㅤdanㅤㅤㅤㅤ  

 c. Siswa dapatㅤㅤmenyimpulkanㅤjawabanㅤㅤㅤㅤ yangㅤdiperoleh. 

 

Proses    Analisa    data    berulang    hingga    seluruh    siswa    dan    Mentor    Berhasil    membentuk    

kerangka    berpikir    pseudo    siswa    dalam    tahapan    polya    sebagai    berikut: 

 

Tabel    3. 
Hasil        Pembentukan     Mentor     Proses     Berpikir     Pseudo    dan      Restrukturisasi    sample    pertama 

 
Berpikir    Pseudo    dan    Restrukturisasi     

Tahapan    Polya 

 Pseudo     Restrukturisasi     Hasil     

Memahami    

masalah     

kurangㅤmemhamai    

salah    satu    konsep    

prasyaratㅤterkait    sisi-

sisiㅤpada    

bangunㅤgeometry    

denganㅤbenar    

sesuaiㅤdengan    

jawaban    wawancara     

Pemberianㅤ 

scaffoldingㅤ    

terkaitㅤpanjang    busur    

QPㅤ 

berkedudukanㅤ    sebagai    

diagonal     

Subjek    telahㅤ    

memahamiㅤ     

kedudukan    

garisㅤQP    pada    

bangun    sebagai    

diagonalㅤlayang-

layang    dan    tidak    

termasukㅤbususr    

lingkaran     
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Merencanakan    

pemecahan    

masalah     

menyelesaikanㅤsoal    

sebagaimanaㅤprosedur    

penyelesaianㅤyang    

biasa    digunakan    

sebelumnyaㅤsesuai    

denganㅤjawaban     

wawancara 

Pemberian    

scaffolding    

konsepㅤyang    

telahㅤdipahami    

bahwaㅤQP    terletak    

didalam    

lingkaranㅤdan    bukan    

penyusun    

bangunㅤlingkaran     

Mampuㅤ    

merencanakan    

penyelesaianㅤ    

masalahㅤdengan    

terstruktur     

Melaksanakan    

perencanaan    

masalah     

hilangnya    tahap    

kontrolㅤsesuaiㅤdengan    

jawaban    wawancara 

pemberian    

conflictㅤcognitive    

untukㅤmengkaitkan    

faktor-faktor    yang    

diketahui    ㅤsoal    

untukㅤmenentukan    

solusi.     

mampu     

mengkaitkan    apa    

yang    diketahui    

olehㅤsoal    untuk    

menentukan    

langkahㅤsolusi    

yangㅤterstruktur    

danㅤbenar     

Memeriksa    

kembali    solusi    

yang     

diperoleh     

mengalamiㅤpseudo    

berpikirㅤkarena    faktor    

kebiasaanㅤsesuai    

dengan    jawaban    

wawancara 

Pemberian    

Disequilibrasiㅤsetelah    

tiga    

tahapanㅤsebelumnya    

mencapaiㅤkondisi    

tidakㅤpseudo.     

Mampuㅤ    

memeriksa    

kembaliㅤ    

jawabannya    

sesuai    dengan    

konsep    danㅤ    

langkah    yang    

terstrukturㅤ    

dengan    benar     

 

 

Tabel    4. 
Hasil       Pembentukan     Mentor          Proses        Berpikir     Pseudo          dan              Restrukturisasi         sample     kedua 

 
Berpikir    Pseudo    dan    Restrukturisasi     

Tahapan    Polya     

 Pseudo     Restrukturisasi     Hasil     

Memahami    

masalah     

kurangㅤ    memhamai    

salahㅤsatu    konsep    

prasyaratㅤyaitu    

pendeskripsian    

informasi-

informasiㅤsoal        

denganㅤbenar    

sesuaiㅤdengan    

wawancara     

Pemberian    

scaffoldingㅤterkait    

kebutuhan    

informasiㅤyang    

dapat    digunkaan    

untukㅤmenentukan    

luas    layang-layang     

Subjek    telah    

memahami    sisi-sisi    

sebagai    

informasiㅤuntuk    

menghitung    luas    

bangunㅤOPRQ     

Merencanakan    

pemecahan    

masalah     

konsep    prasyarat    tidak    

dipahami    denganㅤbenar    

yang    ditunjukan    pada    

Pemberian    

scaffoldingㅤterkait    

penggunaan    

Mampu    merancang    

penyelesaian    

denganㅤinformasi-
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wawancara    

danㅤpenggunaan    

penyelesaian    yang    biasa    

digunakan    

sebelumnyaㅤpada    

faktorㅤkebiasan    

sesuaiㅤdengan    

wawancara 

informasi-

informasiㅤagar    

terkoneksi     

informasiㅤyang    

ada    untuk    

menemukan    solusi.     

Melaksanakan    

perencanaan    

masalah     

tidak    dipahami    

denganㅤbenar    yang    

ditunjukankan    

padaㅤwawancara    

danㅤkurangnya    

komitmen    

kognitifㅤyang    

mengakibatkan    

mudahㅤmenyerah    

dalamㅤmenyelesaiakn    

soal    yang    ditunjukan     

padaㅤwawancara 

     

pemberian    conflict    

cognitiveㅤuntuk    

mengkaitkan    

faktorfaktorㅤyang    

diketahuiㅤsoal    

untuk    menentukan    

solusi.     

mampu    

mengkaitkanㅤapa    

yang    diketahui    oleh    

soalㅤuntuk    

menentukan    

langkahㅤsolusi    

yangㅤterstruktur    

danㅤbenar    sesuai    

dengan    wawancara     

Memeriksa    

kembali    solusi    

yang    diperoleh     

meresponㅤsebuah    

gagasan    terburu-buru    

atau    spontanㅤtanpa    

memeriksaㅤkebenaran    

responnyaㅤsesuai    dengan    

wawancara 

     

Pemberian     

Disequilibrasi    

setelahㅤtiga    

tahapan    

sebelumnya    

mencapaiㅤkondisi    

tidak    pseudo.     

Mampu    memeriksa    

kembali    

jawabannyaㅤsesuai    

dengan    konsep    dan    

langkahㅤyang    

terstruktur    dengan     

benar    serta    tidak    

menyerahㅤdan    

menemukan    

semangatㅤdalam    

mengerjakan    soal     
\ 

 

 

 

 

 

 

    Tabel    5. 

Hasil           Pembentukan     Mentor     Proses     Berpikir           Pseudo     dan     Restrukturisasi          sample     ketiga 

 
Berpikir    Pseudo    dan    Restrukturisasi     

Tahapan    Polya Pseudo     Restrukturisasi     Hasil     

Memahami    

masalah     

kurang    

memhamai    

salahㅤsatu    

konsep    

prasyarat    sisi    

segitigaㅤpada    

bangun-bangun    

geometri        

Pemberian     

scaffoldingㅤterkait    sisi    

segitigaㅤpada    layang-

layang.     

Mampu    memahami    

kedudukanㅤsetiap    

sisiㅤpadaㅤlayanglayang         
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D.            KESIMPULAN    DAN    SARAN 
 

Berdasarkan    hasil    pengabdian    kepadaㅤmasyarakat    tentang    restrukturisasi    proses    

berpikir    pseudo    mentor    menjadi    pahamㅤtentan    gpentingnya    memahami    karakteristik    

setiap    siswa,    karena    setiap    siswa    memilikiㅤpemahaman    pseudo    yang    berbeda    beda.    

Terlebih    pada    pasca    covid-19    membuat    para    mentor    kewalahan    karena    memiliki    

keterbatasan    pertemuan    dan    di    tuntut    untuk    memberikan    konsep    pemahaman    mendalam    

yang    seharusnya    siswa    juga    mendapatkannya    secara    intens    di    sekolah. 
Hal    tersebut    tentu    mendapatkan    respon    baik    oleh    para    mentor    dan    pemiliki    Lembaga    

karena    dengan    adanya    PkM    ini    memberikan    pengetahuan    dan    ilmu    yang    bermanfaat    bagi     

denganㅤbenar    

sesuaiㅤdengan    

jawaban    

wawancara 

Merencanakan    

pemecahan    

masalah     

penyelesaian    soal    

sebagaimana    

prosedur    

penyelesaian    

yangㅤbiasa    

digunakan    

sebelumnya    

sesuaiㅤdengan    

faktor    kebiasaan    

padaㅤwawancara 

pemberian     

scaffoldingㅤuntuk    

mengkaitkan    faktor-

faktor    yangㅤdiketahui    

soalㅤuntuk    

menentukan    solusi.     

Mampuㅤmerancang    

penyelesaian    dengan    

informasiinformasi    

yangㅤadaㅤuntuk    

menemukan    solusi.     

Melaksanakan    

perencanaan    

masalah     

Mampu    

menunjukan    

langkah-langkah    

penyelesaian    

secara    terperinci,    

sehinggaㅤpada    

tahapㅤini    siswa    

tidakㅤmengalami    

pseudo    berpikir.     

     

Subjekㅤdariㅤawal    

sudah    mampu    untuk    

menentukanㅤlangkah-

langh    dariㅤrencana,    

pada    tahap    ini    subjek    

benarbenarㅤtidak    

berpikir    pseudo    

karenaㅤdapat    

menjustifikasi    alasan    

dari    setiap    langkah    

yangㅤdigunakan.     

-     

Memeriksa    

kembaliㅤsolusi    

yang    diperoleh     

kehilanganㅤtahap    

kontrolㅤsehingga    

membuat    gagasan    

secaraㅤterburu-

buru    atau    spontan    

tanpaㅤmemeriksa    

kebenaran    

responnya    sesuai    

wawancara 

Pemberian    

Disequilibrasiㅤsetelah    

tiga    tahapan    

sebelumnyaㅤmencapai    

kondisi    tidakㅤpseudo.     

Mampuㅤmemeriksa    

kembaliㅤjawabannya    

sesuaiㅤdengan    konsep    

danㅤlangkah    yang    

terstruktur    dengan    

benar     
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mentor    pengajar    khususnya    matematika    dalam    meningkatkan    kompetensi    tidak    hanya    

melalui    media    pembelajaran    tetapi    juga    melalui    pendekatan    psikologi. 
Pada    peneliti     selanjutnya    dalam    mengimplementasikan     penelitian     di    sarankan     

menggunakan    sample    yang    lebih    besar    seperti     sekolah     atau     universitas    untuk    

mendapatkan    variative    hasil    yang    lebih     besar.    Selain     itu    juga    dapat    memberikan     kajian    

pada    setiap    bidang    ilmu    matematika    untuk    di    terapkan    treatment    kepada    

siswa/mahasiswa    dalam    mendefragmenting    proses     berpikir    mereka    agar    tidak    terjadi    

miss    konsepsi    berlanjut. 
Ucapanㅤterimakasih    disampaikan    pada    LPPMㅤUniversitasㅤTulungagung    yang    telah    

mendanai    pelaksanaan    kegiatan    pengabdian    dan    pihak    Lembaga    Bina    Mandiri    yang    telah    

memberikan    izin    serta    membantuㅤmenyediakan    tempat    pelaksanaan    kegiatan.    Selainㅤitu,    

disampaikan    terimakasih    kepadaㅤpihak-pihak    yang    telah    banyak    membantu    sehingga    

kegiatan    pengabdian    ini    dapat    berjalan    dengan    baik. 
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